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ABSTRAK

Yulianti, Ambarita. 2017. Efektivitas Pembelajaran Remedial Menggunakan
Media Puzzle Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1
Sampai 5 Pada Anak Tunagrahita Di TK di SLB Negeri Semarang. SKripsi.
Jurusan Psikologi, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing . Sugiariyanti, S.Psi., M.A. Pembimbing II: Luthfi Fathan
Dahriyanto, S.Psi.,MA.

Kata Kunci: Media Puzzle, Kemampuan, Mengenal Angka 1 — 5, Tunagrahita

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang telah ditemukan bahwa siswa
TKLB C yang belum mampu mencapai standar kompetensi dasar yang dimiliki
oleh sekolah selama satu tahun, yang mengakibatkan anak hanya bisa menghafal
angka 1 sampai 5 tetapi tidak dapat membedakan antara angka 1,2,3,4, dan 5,
selain itu anak juga belum mampu mengurutkan angka, menghubungkan angka 1
sampai 5 dengan jumlah bendanya dan juga penerapan pembelajaran guru belum
efektif bagi siswa tunagrahita. Pendekatan pembelajaran remedial ini bertujuan
untuk membantu anak berkebutuhan khusus dalam upaya mencapai kompetensi
yang ditentukan menggunakan suatu media belajar dengan lebih menekankan
pada hambatan atau kekurangan yang ada pada anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah pemberian pembelajaran remedial menggunakan media
puzzle angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 — 5 pada anak
tunagrahita Di TKLB di SLB Negeri Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kelompok tunggal dengan desain
time series. Sampel penelitian ini berjumlah 3 siswa yang diambil dari
keseluruhan populasi yang ada berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan.
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini berupa pengenalan konsep angka 1
sampai 5 dengan pembelajaran remedial menggunakan media puzzle angka.
Penelitian dilakuakan sebanyak enam kali yang terdiri dari hari pertama
dilakuakan pretest, dan lima hari selanjutnya dilakukan perlakuan dan posttest.
Data penelitian berupa lembar penilaian dan observasi. Soal pretest dan posttest
berupa lembar kerja siswa berupa kartu gambar berisi angka dan jumlah yang
biasa disebut kartu gambar loto atau flashcard.

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai pada saat pretest dan
posttest yang mengalami peningkatan yaitu sebelum pemberian perlakuan
diperoleh nilai rata — rata yang rendah yaitu 1 dan mendapat nilai setelah
perlakuan yaitu 3 yang artinya anak sudah mampu mandiri dalam mengenal
angka. akan tetapi dilihat dari hasil statistik nilai rata — rata dari kelima indikator
ada 1 indikator yang masih perlu diperhatikan oleh guru. Hal ini dapat
disimpulkan jika media puzzle angka terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal angka

vii
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan ialah salah satu hal penting bagi individu tanpa terkecuali anak
berkebutuhan khusus. Pendidikan berguna bagi individu karena digunakan untuk
terjun ke masyarakat nantinya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) pendidikan dasar
mencakup SD/MI, SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan
pendidikan menengah meliputi SMA/MA, SMK/MAK atau bentuk lain yang

sederajat (Sugiyatmi:2012).

Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
yaitu pada Pasal 11 ayat 1 dan 2 tentang hak dan kewajiban Pemerintah dan
Pemerintah Daerah sebagai berikut “Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah
wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi”
“Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah wajib menjamin tersedianya dana guna
terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia 7-15 tahun”. (

Fahriah:2015)

Undang-Undang di atas menunjukkan bahwa semua anak harus memperoleh

pendidikan yang layak dan bermutu. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari



bagaimana proses pendidikan yang ada di dalamnya, kemudian tertuang dalam
kebijakan-kebijakan pemerintah yang diambil dalam penyelenggaraan pendidikan.

Pendidikan tidak hanya dilakukan oleh orang — orang normal tetapi juga
harus dilakukan oleh anak — anak yang memiliki keterbatasan. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 5 Ayat 1 dan 2 menyebutkan bahwa
“Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu. Ayat dua menyebutkan bahwa,warga negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus (Mangunsong, 2014:2).

UU No 20 tahun 2003, Pasal 32 ayat 1 menyebutkan bahwa “pendidikan
khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (Mangunsong,
2014:2).

Dari penjelasan UU di atas, dapat disimpulkan jika pendidikan mutlak
diperoleh bagi setiap anak tak terkecuali dengan anak yang mengalami kesulitan
dalam menerima informasi khususnya dalam pembelajaran. Anak yang
mengalami kesulitan ini bisa saja terjadi karena adanya suatu kelainan dalam
perkembangan mental anak, yang saat ini menempuh pendidikan di sekolah luar
biasa.

Menurut Fajrina (2013) “pendidikan luar biasa (PLB) merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengkuti

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental dan sosial”.



Pendidikan luar biasa sebagai salah satu bentuk pendidikan yang terdapat
beberapa anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah anak tunagrahita. Anak
tungrahita berhak memperoleh layanan pendidikan dan pengajaran, sehingga
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara maksimal.

“Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan di
bawah rata — rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku
yang muncul dalam masa perkembangannya” (Wijaya, 2013:21). Hal tersebut
sesuai dengan definisi tentang anak tunagrahita yang dikembangkan oleh AAMD
(American Association of Mental Deficiency) keterbelakangan mental
menunjukan fungsi intelektual di bawah rata — rata secara jelas dengan disertai
ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku dan terjadi pada masa
perkembangan® (Kauffman dan Hallahan, dalam Somantri, 2007:104).

Menurut Efendi (2008:90) anak tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi
tiga yaitu anak tunagrahita mampu didik (debil) yang merupakan anak tunagrahita
yag tidak mampu mengikuti pada progam sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan formal walaupun
hasilnya tidak maksimal. Selanjutnya anak tunagrahita mampu latih (imbecil)
adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya
sehingga tidak mungkin untuk mengikuti program bagi anak tunagrahita mampu
didik. Terakhir yaitu anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak
tunagrahita yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu

mengurus diri sendiri atau sosialisasi.



Anak tunagrahita memiliki karakteristik yaitu keterbatasan inteligensi,
keterbatasan sosial, dan keterbatasan fungsi mental lainnya. Keterbatasan
inteligensi yang dimiliki anak tunagrahita menjadikan anak memiliki kekurangan
dan keterbatasan, dan kapasitas belajar anak terutama yang bersifat abstrak.
Keterbatasan sosial mencakup masalah terhadap kehidupan yang ada dalam
masyarakat. Keterbatasan fungsi mental lainnya memerlukan waktu yang lebih
lama untuk menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenal.

Mendidik anak tunagrahita bisa dimulai sejak usia dini, yaitu sejak anak
tersebut sudah bisa sedikit mengenal konsep angka dan huruf. Meskipun sedikit
sulit untuk menerima pembelajaran karena memiliki keterbatasan, namun anak
tunagrahita tersebut masih bisa untuk diajari berbagai macam konsep. Bagi
sebagian besar orang tua yang memiliki anak tunagrahita, mengajari konsep angka
maupun huruf tersebut merupakan sesuatu hal yang sulit. Salah satu kesulitan
yang dihadapi adalah belajar matematika. Saat belajar matematika maka anak
harus mampu berhitung dan ketika berhitung anak harus mengenal angka yang
berarti anak harus paham mengenai konsep bilangan.

Anak tunagrahita yang ada di SLB dididik dengan berbagai cara, agar
mereka mampu mengenal huruf dan angka terlebih dahulu, karena mengenal
konsep huruf dan angka merupakan konsep yang bisa dibilang paling utama yang
harus diajarkan kepada anak usia dini, tidak hanya pada anak yang normal, namun
juga anak yang mengalami keterlambatan. “Pengajaran konsep lambang bilangan
adalah salah satu bagian utama dari pengajaran berhitung, dan pengenalan

lambang bilangan merupakan bagian dari kegiatan berhitung” (Indriani:2013)



Menurut Indriani, (2013) “bilangan atau lambang bilangan adalah suatu alat
pembantu yang mengandung suatu pengertian. Bilangan-bilangan ini mewakili
suatu jumlah yang diwujudkan dalam lambang”. Belajar bilangan bagi anak
tunagrahita sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bilangan atau simbol serta ketajaman penalaran yang dapat
membantu, memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan belajar bilangan membantu anak memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari dan mampu berdiri sendiri di masyarakat serta tidak
tergantung pada orang lain (Mulyono, dalam Inra 2012).

Tujuan pengenalan lambang bilangan adalah menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan berhitung sebagai alat dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam akademik mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai
bekal belajar lebih lanjut di sekolah (Suhendra, dalam Inra, 2012).

Bagi anak tunagrahita, pengenalan lambang bilangan dirasa sangat sulit
untuk diajarkan, karena memang anak tunagrahita berbeda dengan anak-anak
normal pada umumnya. Untuk mengenalkan lambang bilangan pada anak
tunagrahita bukanlah sesuatu hal yang mudah dilakukan, khususnya bagi guru
yang mengajar di SLB ataupun di TKLB. Guru yang mengajar anak tunagrahita di
TKLB, diperlukan suatu keterampilan dan kreativitas untuk mengajarkan anak
tunagrahita berbagai macam pengetahuan atau kompetensi, terlebih untuk urusan
pengenalan lambang bilangan. Guru harus bisa memberikan suatu metode atau
media yang menarik dan sesuai dengan kondisi anak didiknya, terlebih pada anak

tunagrahita (Inra:2012).



Anak tunagrahita diharapkan mampu mengenal dan memahami konsep
angka, agar anak mampu mengerjakan tugas matematika kelak jika anak tersebut
sudah masuk ke jenjang yang lebih tinggi. Anak tunagrahita diharapkan mampu
untuk mengenal bilangan atau konsep angka, karena nantinya sebagian besar
hidup seseorang akan digunakan untuk berhitung. Supaya anak tunagrahita
mampu mengenal konsep angka, guru harus selektif dalam memberikan media
untuk belajar memahami konsep bilangan.

Berhasil atau tidaknya anak tunagrahita mengenal dan memahami konsep
angka tergantung dari bagaimana guru serta orang tua mendidik anak dengan
metode yang tepat. Jika para guru maupun orang tua salah dalam memberikan
metode, bisa jadi anak tunagrahita tidak akan mengalami peningkatan dalam
belajar, maka bisa saja pengenalan konsep angka bagi anak tunagrahita menjadi
kurang maksimal karena anak sulit untuk memahami. Namun jika metode tersebut
bisa dikemas dengan menarik dan membuat anak merasa tertarik, bisa saja metode
yang diberikan akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Menurut Semiawan (2008:22) setiap anak ingin selalu bermain, karena
permainan merupakan alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang tidak
ia kenali sampai pada yang ia ketahui dan dari yang tidak dapat diperbuatnya,
sampai mampu melakukannya. Jadi bermain mempunyai nilai dan ciri yang
penting bagi perkembangan kehidupan sehari — hari dan bermain merupakan suatu
kebutuhan bagi anak. Perkembangan kognitif anak pada umur ini menunjukan
bahwa anak berada pada tahap pra-operasional sampai pada operasional konkret.

Ciri — ciri dari tahap perkembangan yang ditandai oleh childhood education,



adalah perkembangan bahasa dan kemampuan berpikir memecahkan persoalan
dengan menggunakan lambang tertentu.

Menurut Haryati (2009) dalam mengenal konsep angka, khususnya pada
anak tunagrahita dapat lebih mudah memahami penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian ketika mereka menggunakan benda-benda kongkrit,
seperti batu kecil, kacang tanah, kerang, lidi atau biji-bijian. Dengan adanya
penggunaan benda-benda tersebut, anak tunagrahita mengalami suatu proses fisik,
mental dan mampu merubah kognitif mereka. Ditinjau dari aspek kognitifnya,
anak tunagrahita berada dalam perkembangan operasional kongkrit yaitu anak
memiliki kemampuan dan kecakapan baru, seperti mengklasifikasikan, menyusun,
dan mengasosiasikan angka atau bilangan (Efendi, 2008:97). Sedangkan menurut
Somantri (dalam Haryati, dkk. 2012) menjelaskan jika anak-anak yang berada
dalam periode ini sistem kognitifnya diorganisasikan dengan baik, maka
memungkinkan mereka dapat menghadapi lingkungan secara lebih efektif.

Meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan 1 — 5 pada anak
melalui kegiatan bermain puzzle merupakan satu kegiatan yang sangat
menyenangkan, karena anak tidak dituntut untuk menulis atau hanya dengan
mendengar penjelasan dari pendidik. Dengan puzzle ini anak aktif melakukan
sendiri pemilahan-pemilahan dan pemasangan-pemasangan bentuk angka pada
puzzle. Saat anak bermain puzzle fasilitator dapat menekankan nama angka
dengan mengajukan pertanyaan sehubungan dengan kemampuan anak yang
ditingkatkan, dan dari kegiatan ini anak dapat mengingat bentuk tiap angka yang

telah dipasangkannya.



Layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus membutuhkan berbagai
macam pendekatan. Hal ini dimaksudkan supaya layanan bagi anak berkebutuhan
khusus mampu secara efektif memberikan dampak yang signifikan bagi
perkembangan kognitif anak berkebutuhan khusus. Mengingat anak berkebutuhan
memiliki karakteristik yang beragam dan berbeda, maka perlu adanya berbagai
macam pendekatan yang bisa digunakan bagi anak. Dalam penelitian ini
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran remedial. Bagi anak
berkebutuhan khusus, pendekatan pembelajaran remedial berorientasi pada
pencapaian hasil belajar anak. Pendekatan pembelajaran remedial ini bertujuan
untuk membantu anak berkebutuhan khusus dalam upaya mencapai kompetensi
yang ditentukan dengan lebih menekankan pada hambatan atau kekurangan yang
ada pada anak (Suparno, 2007:11). Dalam pendekatan remedial ini anak diminta
untuk mengulang-ulang suatu latihan yang diberikan, sehingga apa yang diberikan
kepada anak tidak hanya akan diberikan secara satu atau dua kali namun diberikan
secara berulang-ulang hingga anak menjadi paham dan mengerti. Pendekatan
remedial didasarkan pada bagan-bagan sub kompetensi yang belum dicapai oleh
anak, melatih dan mendorong anak secara individual untuk menutup kekurangan
yang ada pada dirinya dengan memperhatikan kemampuan yang ia miliki
(Suparno, 2007:12).

Penggunaan pendekatan ini sesuai dengan penggunaan media puzzle yang
mampu memberikan kompetensi kepada anak sesuai dengan apa yang dijelaskan
oleh pendekatan pembelajaran remedial. Permainan puzzle mampu membuat anak

dalam membuat keputusan-keputusan seperti bagaiamana anak memilih kepingan-



kepingan yang cocok dan sesuai dalam melengkapi puzzle-nya. Anak juga mampu
mengorganisasi ide-idenya ketika dihadapkan pada suatu bentuk atau pola.
Permainan puzzle merupakan salah satu permainan yang cocok dan bisa
dimainkan oleh anak-anak, baik anak-anak normal pada umumnya sampai anak
berkebutuhan khusus. Dalam permainan puzzle anak tidak hanya dilatih dalam hal
kognitif seperti kemampuan dalam memecahkan masalah, bagaimana memilih
kepingan yang cocok untuk melengkapi bagian yang kosong, hamun juga mampu
meningkatkan motorik anak. Anak akan aktif bergerak yang ditunjukkan dengan
tangan yang membolak-balikkan kepingan agar menjadi cocok dan sesuai dengan
kepingan yang hilang.

Media Puzzle merupakan alat permainan edukatif yang dapat merangsang
kemampuan kognitif anak, yang dimainkan dengan cara membongkar pasang
kepingan puzzle berdasarkan pasangannya. Dengan digunakannya media puzzle
angka diharapkan dapat meningkatkan minat anak untuk melatih kemampuan
kognitif khususnya dalam pengenalan bilangan. Selain itu anak dapat melatih
kemampuan berpikir logisnya dengan menyusun angka sesuai urutannya, puzzle
angka juga bermanfaat untuk melatih koordinasi mata dengan tangan, melatih
motorik halus serta menstimulasi kerja otak. Ketersediaan media tersebut dapat
menunjang terselenggaranya proses pengenalan anak secara efektif dan
menyenangkan, sehingga anak didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
secara optimal (Trisyana:2013).

Media puzzle yang digunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik

yang hampir sama seperti media puzzle pada umumnya. Media puzzle dalam
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penelitian ini  menggunakan kepingan-kepingan berbentuk persegi untuk
memudahkan anak dalam menggunakan puzzle untuk memasangkan dan
mencocokkan bagian-bagian yang harus dilengkapi. Satu media puzzle terdiri dari
angka satu sampai dengan lima dan terdapat contoh benda konkrit yang
bertemakan buah yang suda diberi perekat sehingga bisa dilepas dengan mudah.

Jumlah kepingan dalam angka tidak banyak, yaitu empat kepingan. Hal ini
dimaksudkan agar tingkat kesulitan yang diberikan kepada anak masih termasuk
level yang rendah, sehingga anak akan dengan mudah paham dan mampu dengan
cepat menyelesaikan puzzle. Berbeda dengan puzzle yang memiliki banyak
kepingan tingkat kesulitan yang akan dihadapi anak akan jauh berbeda dengan
puzzle yang hanya memiliki sedikit kepingan. Tujuan peneliti memilih puzzle
angka sebagai media pembelajaran untuk anak tunagrhaita TK yaitu anak
tunagrahita memiliki kekurangan dan keterbatasan, kapasitas belajar anak
terutama yang bersifat abstark seperti belajar dan berhitung, menulis dan
membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau
cenderung membeo. Mengenal bilangan berhubungan dengan kemampuan
persepsi visual dan mengingat (Richardson, dalam Runtukahu, 2014:92).
Pemilihan penggunaan media puzzle angka adalah karena anak tunagrahita
membutuhkan pembelajaran dengan media visual. Mengenal bilangan
berhubungan dengan kemampuan visual dan mengingat, sehingga media puzzle
angka sangat cocok digunakan bagi pembelajaran anak tunagrahita.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2014) dengan judul Penerapan

Metode Puzzle Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam
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Pengenalan Bilangan menerapkan metode bermain dengan menggunakan media
puzzle angka pada kelompok Bl di TK Kemala Bayangkari 5 Klungkung dengan
jenis penelitian tindakan Di yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana siklus
pertama diperoleh hasil 70,5% yang berada pada kategori sedang, kemudian pada
siklus kedua mengalami peningkatan menjadi 87,16% yang berada pada kategori
tinggi. Sehingga diperoleh kenaikan sebesar 16,66%. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan media pembelajaran puzzle angka dan memperhatikan
keaktifan anak dalam belajar.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Widowati (2015) dalam
skripsinya yang berjudul meningkatkan kemampuan kognitif mengenal lambang
bilangan melalui media puzzle angka pada anak kelompok A TK Plus Insan
Madani Kota Kediri. Hasil pelaksanaan proses pengenalan lambang bilangan ini
menunjukkan bahwa anak mulai dapat mengenal lambang bilangan dengan baik
dari siklus 1, 1l dan siklus Il semakin meningkat. Proses kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif, hasil ketuntasan kemampuan mengenal lambang
bilangan siklus | sebesar 35%, siklus Il sebesar 76,5%, dan siklus Ill sebesar
82,3%. sehingga hasil belajar anak dalam proses kegiatan tersebut telah mencapai
ketuntasan. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil
penelitian, maka hipotesis yang berbunyi melalui media puzzle angka dapat
meningkatkan kemampuan mengenal anak kelompok A TK Plus insan Madani
Kota Kediri Diterima.

Menurut penelitian Inra (2012) yang berjudul Meningkatkan Kemampuan

Mengenal Lambang Bilangan 1 — 10 Melalui Media Edu-Games Bagi Anak
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Tunagrahita Ringan yang menggunakan desain A — B dimana A merupakan fase
Baseline dan B merupakan fase Intervensi. Penelitian ini dilaksanakan di SDLB
Negeri 20 Kota Pariaman dengan subjek anak tunagrahita ringan. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh data jika pada kondisi A (Baseline) kemampuan anak
naik 15% pada saat menyebutkan lambang bilangan kemudian menurun
hinggal5% sehingga data kembali ke kondisi awal atau 20. Setelah kondisi B
(intervensi) atau setelah diberi perlakuan kemampuan anak naik 60% dengan
kondisi awal 30%. Dengan ini pada kondisi B membuktikan bahwa setelah
pemberian intervensi melalui media edu — games ternyata kemampuan anak dalam
menyebutkan, menunjukan, dan menulis lambang bilangan cenderung meningkat.
Bagi penelitian selanjutnya melihat dari faktor yang mempengaruhi seperti
motivasi.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan jenis medianya. Media puzzle angka yang digunakan adalah jenis
puzzle angka yang dimodifkasi sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dibuat
sendiri oleh peneliti. Selain itu subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa tunagrahita Taman Kanak — Kanak di Sekolah Luar Biasa khususnya di
TKLB Negeri Semarang.

Menurut observasi dan wawancara oleh dua guru yang bernama Ibu Yayuk
dan Ibu Ani pada tanggal 23 dan 25 Mei 2016 di SLB Semarang. Dalam Di TK
tersebut terdiri dari delapan siswa, masing — masing siswa memiliki kemampuan
yang berbeda. Dari delapan anak yang tidak mengenal konsep angka sejumlah dua

anak, anak yang mampu menyebutkan angka 6 anak. Sebagian besar dari mereka
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mampu menyebutkan angka secara acak, tetapi mereka belum mampu menunjuk,
dan mengurutkan angka 1 sampai 5 secara urut. Adapun anak yang belum mampu,
mereka belum mampu menyebutkan angka secara acak dikarenakan anak belum
mandiri atau masih memerlukan bimbingan guru. Hal ini telah terbukti ketika
anak diminta untuk menyebutkan angka 1 sampai 5, mereka mampu menyebutkan
secara acak. Tetapi ketika anak diminta untuk menyebutkan, menunjuk dan
mengurutkan angka pada kartu siswa belum mampu menyebutkan angka sesuai
kartu yang ditunjuk dan belum mampu mengurutkan angka secara urut. Selain itu
dari data harian guru juga menyebutkan bahwa dari delapan anak, tujuh anak
belum mampu menyebutkan angka secara urut dan delapan anak juga belum
mampu menunjukan dan mengurutkan angka 1 sampai 5 secara urut dengan
menggunakan kartu gambar.

Kegiatan belajar yang digunakan oleh guru adalah pembelajaran dengan
menggunakan peran sentra yang terdiri dari sentra pembangunan, sentra peran,
sentra persiapan, sentra bina diri dan sentra olah tubuh. Pengenalan konsep angka
sendiri termasuk pada sentra persiapaan, dalam pengenalan angka guru lebih
sering mengisi dengan kegitan yang mengisi LKA (Lembar Kerja Anak). Contoh
LKA vyang digunakan oleh guru adalah menebali garis putus — putus pada
bilangan, menghitung jumlah bilangan pada gambar, dan mengurutkan bilangan
pada gambar. Melalui kegiatan tersebut guru masih merasa kesulitan karena anak
masih harus dituntun satu persatu, dan ketika anak ditanya bilangan apa yang

sudah ditulis anak belum mampu menjawabnya. Hal ini dikarenakan usia anak
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masih berada pada tahap perkembangan pra-operasional yang membutuhkan
contoh konkrit dalam memahami suatu konsep termasuk konsep angka.

Jika melihat tingkat pencapaian perkembangan pada Permendiknas No. 58
tahun 2009 pada perkembangan kognitif, anak usia empat sampai lima tahun atau
anak TK seharusnya mampu dalam hal membilang banyak benda satu sampai
sepuluh, mengenal konsep bilangan dan mengenal lambang bilangan. Sedangkan
menurut matrik atau program tahunan Taman Kanak — Kanak di TK SLB N
Semarang lingkup perkembangan pada konsep pengenalan bilangan, dan lambang
bilangan memiliki tingkat pencapaian yang harus dicapai siswa yaitu siswa
mampu membilang atau menyebutkan urutan bilangan 1 — 10, menunjuk urutan
benda untuk bilangan 1 — 10, membilang dengan menunjuk benda (mengenal
bilangan dengan benda — benda sampai 10), menghubungkan atau memasangkan
lambang bilangan dengan jumlah benda sampai 10. Akan tetapi menurut
wawancara dengan guru TK dalam pembelajaran konsep pengenalan bilangan
siswa belum mampu memenuhi pecapaian kurikulum, selain itu siswa juga belum
menguasai angka 1 sampai 5.

Guru merasa kesulitan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang
lambang bilangan, karena banyak faktor yang mempengaruhi, seperti kesulitan
dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal-hal yang baru. Padahal konsep
bilangan merupakan sesuatu yang paling sering diucapkan oleh anak, tak
terkecuali anak tunagrahita. Guru di TKLB mengatakan bahwa sudah
mengajarkan konsep bilangan dengan beberapa metode yang sudah dimiliki yaitu

media gambar dan stempel angka. Namun metode yang selama ini digunakan oleh
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guru kurang efektif karena siswa belum mampu memahami konsep bilangan, hal
ini disebabkan dari beberapa faktor bukan hanya dari guru ataupun metode
belajarnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas, dapat diindentifikasi
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran konsep pengenalan bilangan
adalah anak sulit memahami angka 1 sampai 5, anak belum tahu tentang konsep
angka 1 sampai 5, anak belum mampu mengurutkan angka 1 sampai 5 secara urut
dan metode yang digunakan guru kurang efektif bagi anak, dan guru belum
menggunakan media puzzle angka dalam pembelajaran matematika. Maka dari itu
peneliti ingin meneliti pemberian pembelajaran remedial menggunakan media
puzzle angka untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 sampai 5,
karena pembelajaran menggunakan media puzzle angka merupakan salah satu
kegiatan yang menggunakan media konkrit dalam mengenalkan konsep angka
pada anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui apakah
pemberian pembelajaran remedial menggunakan media puzzle angka dapat
meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 —5 pada anak tunagrahita Di TKLB
di SLB Negeri Semarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah penelitian
yaitu apakah pembelajaran remedial menggunakan media puzzle angka dapat
meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 — 5 pada anak tunagrahita Di TKLB

di SLB Negeri Semarang ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini, vyaitu untuk mengetahui apakah pembelajaran remedial
menggunakan media puzzle angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal

angka 1 — 5 pada anak tunagrahita Di TKLB di SLB Negeri Semarang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan konsep
metode pengembangan kognitif melalui pemberian pembelajaran remedial
menggunakan pemberian pembelajaran remedial menggunakan media puzzle
angka untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 sampai 5 khususunya
pada anak tunagrahita Di TK di TKLB.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada orang tua
yang mempunyai anak tunagrahita dan guru yang mengajar anak tersebut di SLB
maupun sekolah inklusi. Bagi orang tua, penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai. kemampuan anak dalam mengenal angka sehingga lebih
memudahkan orang tua dalam mengajarkan anak ketika belajar di rumah. Bagi
guru, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pemberian
pembelajaran remedial menggunakan media puzzle angka untuk meningkatkan
kemampuan mengenal angka 1 sampai 5 pada anak tunagrahita sehingga guru

dapat memberikan media tersebut dalam pembelajaran matematika.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pembelajaran Matematika

2.1.1 Hakikat Pembelajaran Matematika

Syahir (dalam Prasetia, 2014) berpendapat bahwa “matematika adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan dan bangun yang lebih
menekankan pada materi matematiknya. Hakikat matematika terdiri dari bilangan,
operasi, geometri dan pemecahan masalah yang akan dijelaskan sebagai berikut
(Runtukahu, 2014:45) :
1. Hakikat bilangan

Simbol — simbol yang menyatakan nama — nama bilangan disebut angka.
Angka lebih bersifat abstrak. Apabila menggunakan bilangan, biasanya yang kita
gunakan ialah bilangan dalam konteks abstrak. Siswa belajar dari pengalamannya
dengan melihat angka — angka di sekitar kehidupanya.
2. Hakikat operasi

Siswa melalui pengalamanya dapat mengadakan operasi atau pengajaran
bilangan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Pengetahuan dasar setiap operasi bilangan merupakan dasar dari semua kegiatan

operasi bilangan.
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3. Hakikat pengukuran

Pengukuran merupakan sebuah proses yang menghubungkan bilangan
dengan atribut suatu objek. Pengukuran sangat berguna bagi anak dalam
kehidupan sehari — hari dan dapat mmepelajari objek matematika lain.
4. Hakikat geometri

Geometri adalah studi tentang ruang dan berbagai bentuk dalam ruang.
Pengetahuan tentang geometri sangat berguna dalam kehidupannya. Geometri
membantu guru menyampaikan dan menguraikan tentang keteraturan dunia
tempat kita hidup. Anak akan senang belajar geometri karena kemampuan spasial
(keruangan) yang mereka miliki.
5. Hakikat pemecahan masalah

Kemampuan memecahkan masalah adalah prasyarat bagi individu untuk
melangsungkan kehidupannya. Siswa diajarkan memecahkan masalah melalui
soal — soal cerita. Dalam pengajaran matematika, pemecahan masalah berati
serangkaian operasi mental yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu
tujuan. Yang paling diutamakan pertama kali agar siswa dapat memecahkan soal
cerita adalah siswa harus memahami masalah atau soal tersebut.

Jadi matematika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang suatu bilangan,
operasi, geometri, yang dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol-simbol dan
digunakan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan operasi hitungan

berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
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2.2 Matematika Pada Anak Tunagrahita

2.2 1 Tujuan Pembelajaran Matematika Bagi Anak Tunagrabhita

Matematika identik dengan angka dan bilangan. Pada anak tunagrahita,
pembelajaran pengenalan angka memliki peran yang banyak. Pentingnya belajar
matematika tak lepas dari kebutuhan kehidupan sehari — hari. Mulyono (dalam,
Prasetia, 2014) mengatakan “bahwa bilangan bagi anak tunagrahita sangat
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan bilangan atau simbol serta ketajaman penalaran yang dapat
membantu memperjelas dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari —
hari. Dengan belajar bilangan dalam hal ini belajar konsep lambang bilangan
membantu anak dalam memecahkan masalah sehari — hari dan mampu berdiri

sendiri di masyarakat serta tidak bergantung pada orang lain.

2.2.1 Dasar — dasar Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita

Menurut Wehman Laughin (dalam Wijaya, 2013:111) Dasar pembelajaran
matematika bagi anak tunagrahita sedang maupun ringan dapat diuraikan sebagai
berikut :
a. Menghitung merupakan ketrampilan hubungan kuantitas dan keanekaragaman
pengoprasian.
b. Pembelajaran bilangan (number). Anak tunagrahita harus belajar untuk bidang
yang ada hubungannya dengan angka kardinal (satu, dua, atau tiga bola), angka
ordinal (dalam urutan kesatu, kedua, ketiga), dan angka rasional (setengah,

sepertiga, seperempatnya).
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c. Pengangkaan (numeration). Anak tunagrahita agar memiliki konsep angka
perlu belajar tetang hubungan pasangan antara belajar verbal terkait dengan
simbol yang dikatakan secara verbal.
d. Hubungan (relation). Hubungan melibatkan korespondensi dua atau lebih
tentang susunan. Ketrampilan khusus ini termasuk konsep sama dan
ketidaksamaan penempatan (di tengah, di belakang, di muka) dan perbandingan.
Keterampilan ini membutuhkan pembelajaran konsep dan penanamannya dapat
menggunakan benda kongkrit dan gambar permainan.
e. Pengoperasian bilangan cacah. Termasuk dalam ketrampilan ini menghitung,
menambah, mengurangi, mengalikan dan membagi.
f. Pemecahan masalah (problem solving). Keterampilan ini melibatkan
penggunaan hitung untuk menjelaskan hal — hal yang belum diketahui dalam
situasi praktis sehari — hari. Bidang hitung untuk siswa tunagrahita teresebut
diberikan dengan mempertimbangkan taraf perkembangan kemampuan yang telah
dicapai, serta usia mental tunagrahita yang bersangkutan.

Dalam konsep dasar matematika anak tunagrahita mengenal angka 1 — 5
masuk pada bagian pembelajaran bilangan (number ) dan pengangkaan (

numeration ).

2.2.2 Prinsip — prinsip Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita
Strategi pembelajaran matematika bagi anak tunagrahita menurut Wehman
& Laughlin (dalam Wijaya, 2013:111) berpedoman pada prinsip — prinsip, antara

lain :
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a. Intra-individual and inter-individual variation, artinya setiap siswa bervariasi
dalam kemajuan antar siswa lainya, demikian juga setiap siswa itu sendiri
memiliki tingkat kemajuan yang berbeda — beda

b. Need for Multiple Presentation, bahwa dalam penyajian membutuhkan
berbagai cara. Baik dalam cara menseting maupun alat peraganya.

c. Veriety of procedure, bahwa dalam penyajian perlu pengulangan, saat diulang

perlu menggunakan prosedur tetapi tidak semata — mata diulang.

2.3 Kemampuan Mengenal Angka 1 sampai 5

2.3.1 Pengertian Kemampuan

Menurut Humalik (dalam Prasetia, 2014) kemampuan belajar adalah “suatu
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara — cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan”. Tingkah
laku yang baru adalah seseorang yang belum mengerti atau mengetahui suatu hal
akan mengerti atau memahami. Kemampuan adalah hasil dari perubahan perilaku
seseorang dalam suatu proses belajar yang menunjukan peningkatan (Semiawan
dalam Prasetia, 2014).

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah
bentuk perubahan dari proses belajar mengajar seseorang dalam mencapai tujuan
atau target sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini dapat ditunjukan dari
peningkatan hasil belajar siswa yang sebelumnya belum mengerti menjadi

mengerti.
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2.3.2 Pengertian Mengenal Angka 1 Sampai 5

Angka adalah suatu ide yang sifatnya abstrak atau lambang yang
memberikan keterangan mengenai banyaknya suatu himpunan (Harahap, dalam
Prasetia, 2014). Menurut Copley (dalam Prasetia, 2014) angka adalah “lambang
atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari bilangan — bilangan”.

Dalam pengenalan konsep angka tidak terlepas dari konsep — konsep angka.
Pengenalan konsep angka melibatkan pemikiran tentang berapa jumlah suatu
benda atau berapa banyak jumlah benda tersebut. Pengenalan konsep angka ini
memberikan banyak bekal awal kepada anak untuk mempelajari konsep berhitung
dan penjumlahan untuk persiapan usia sekolah dijenjang yang lebih tinggi
(Prasetia, 2014).

Jadi sebelum anak mulai mempelajari konsep berhitung dan penjumlahan,
anak bisa terlebih dahulu dikenalkan pada konsep angka. Pengenalan konsep
angka ini bisa diberikan dengan meminta anak untuk berpikir berapa jumlah atau

banyaknya suatu benda.

2.3.3 Tujuan dan Manfaat Kemampuan Mengenal Angka 1 sampai 5
Kemampuan - mengenal. konsep angka -1 sampai 5 sangat baik apabila
diberikan kepada anak saat usia dini. Tujuan dari kemampuan megenal angka
adalah agar anak sejak dini dapat berpikir logis dan sistematis melalui
pengamatan benda — benda kongkret, gambar — gambar, ataupun menghitung
jumlah benda yang ada di sekitarnya.
Depdiknas (dalam Prasetia, 2014) menjelaskan tujuan kemampuan berhitung

termasuk kemampuan membilang pada anak terdiri dari :
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1. Secara umum bertujuan untuk mengetahui dasar — dasar pembelajaran
membilang sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti
pelajaran berhitung secara kompleks.

2. Sementara tujuan secara khusus adalah anak dapat berpikir logis dan
sistematis sejak dini, melalui pengamatan benda — benda kongkrit, gambar,
atau angka — angka yang terdapat di sekitar. Beberapa hal yang yang perlu
mendasari kemampuan membilang pada anak. Menurut Depdiknas (dalam
Prasetia, 2014) adalah “tingkat perkembangan mental anak, masa peka anak,

karena perkembangan awal menentukan perkembangan selanjutnya”.

2.3.4 Tahapan Pengenalan Angka

Menurut Bruner (dalam Runtukahu, 2014:69) belajar matematika termasuk
konsep mengenal angka melalui tiga tahap sebagai berikut :
1. Tahap enactive tahap belajar dengan memanipulasi benda atau objek kongkret
melalui pengalaman fisik.
2. Tahap econic, dalam tahap ini siswa melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan kegiatan mentalnya terhadap objek — objek yang dimanipulasi. Tahap ini
juga merepresentasikan gambar — gambar.
3. Tahap symbolic yaitu tahap belajar melalui manipulasi lambang dan simbol
atau lambang objek - objek tertentu. Siswa mampu menggunakan notasi tanpa
tergantung pada objek — objek nyata atau bahasa lisan dan bahasa tulisan.

Pada tahap perkembangan ini anak tunagrahita sangat mengalami
keterlambatan karena anak sulit untuk memahami dan memusatkan

konsentrasinya. Namun apabila proses pembelajaran menggunakan media yang
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cocok serta penyampaiannya menarik, anak akan lebih mudah memahami dan
lebih tertarik untuk belajar.
2.3.5 Indikator Kemampuan Mengenal Angka 1 -5
2.3.5.1 Fokus Pengembangan dan Pendidikan Tunagrahita

Menurut Jamaris (2013:193) fokus pengembangan dan pendidikan individu
atau anak tunagrahita merupakan hasil analisis dari pertumbuhan dan
perkembangan tunagrahita atau penyandang disabilitas intelegensia yang
dilakukan berdasarkan teori — teori yang berkaitan dengan pertumbuhan dan
perkembangan retadasi mental. Analisis tersebut dibutuhkan untuk
mengembangkan kurikulum dan berbagai kebutuhan yang diperlukan dalam
melakukan pendidikan anak tunagrahita yang mencakup, (1) analisis standar
kompentensi, (2) kompetensi dasar, dan (3)indikator hasil belajar yang akan
digambarkan dalam tabel berikut :

Tabel 2. 1 Fokus Pengembangan Tunagrahita

Pengembapgan Stangar .| Kompetensi Dasar. | Indikator Hasil Belajar
Potensi Kompentensi

Kemampuan Mampu 1. Kemampuan 1. Mampu menyebutkan
dasar berhitung dan memahami angka angka 1 — 10 dan

matematika melakakukan [2. Kemampuan seterusnya
operasi hitung memahami  konsep 2. Mampu  mencocokan
bilangan angka dengan benda
yang mewakili angka

tersebut

3. Mampu mengurutkan
angka sesuai dengan
urutannya

Menurut Payne, et al (dalam Prasetia, 2014) terdapat indikator kemampuan

yang dikemukakan dalam bilangan dan operasi bilangan yaitu :
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1. Counting atau berhitung merupakan kemampuan untuk menyebutkan angka
secara urut sampai anak mengingatnya.

2. One to one correspondence atau hubungan satu kesatuan merupakan
kemampuan yang dimiliki anak dalam mengurutkan, menyesuaikan jumlah angka
dengan benda.

3. Quantity atau kuantitas merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk
mengetahui jJumlah benda yang ada di hadapannya dengan cara menghitung secara
urut benda tersebut.

Indikator kemapuan yang harus dicapai anak menurut matrik atau program
tahunan Taman Kanak — Kanak di TK SLB N Semarang lingkup perkembangan
pada konsep pengenalan bilangan, dan lambang bilangan memiliki 4 indikator
tingkat pencapaian yang harus dicapai siswa yaitu:

1. Membilang atau menyebutkan urutan bilangan 1 — 10

2. Menunjuk urutan benda untuk bilangan 1 — 10

3. Membilang dengan menunjuk benda (mengenal bilangan dengan benda —
benda sampai 10)

4. Menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan jumlah benda
sampai 10

2.3.6 Keterampilan Numerik, Membilang, Nilai Tempat

Matematika adalah bahasa simbol dan simbol matematika mempunyai
banyak fungsi, antara lain untuk berkomunikasi dan merekam pengetahuan.

Banyak simbol matematika yang disajikan dengan nama bilangannya atau
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dinyatakan dengan angka atau numeral. Ketrampilan numeral meliputi beberapa
ketrampilan tertentu seperti berikut (Runtukahu, 2014:91):
1. Mengenal dan membaca bilangan

Simbol — simbol matematika yang digunakan untuk menyatakan bilangan
meliputi tiga bentuk yaitu lisan, simbol abstrak dan simbol tertulis. Bentuk lisan
merupakan bentuk pertama yang dikenal anak. Anak meniru apa yang telah
diucapkan oleh individu di sekitarnya. Setelah meniru mengucapkan bilangan,
anak perlu mengenal membaca bilangan. “Mengenal bilangan berhubungan
dengan kemampuan persepsi visual dan mengingat” (Richardson, dalam
Runtukahu, 2014:92). Kemampuan persepsi visual memegang peran yang penting
dalam membedakan angka satu dengan yang lain. Anak — anak dengan
berkesulitan belajar matematika sering kali bingung untuk membedakan
kelompok simbol bilangan. Ketrampilan perseptual dengan kombinasi motorik
dapat membantu anak dalam mengenal bilangan.
2. Menulis angka

Penulisan angka harus dikuasai oleh anak berkesulitan belajar sebagai bekal
kelanjutan hidup. “Menulis angka yang benar membutuhan koordinasi motorik,
khususnya koordinasi mata dan tangan” (Richardson, dalam Runtukahu, 2014:94).
Cara belajar anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak normal. Guru
terkadang kurang memperhatikan kemampuan awal menulis angka bagi mereka
yang membutuhkan pelayanan khusus. Setiap simbol bilangan adalah unik dan

penulisannya dimulai dari satu titik tertentu.
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3. Pengenalan bilangan kardinal dan ordinal
Bilangan kardinal sangat berguna bagi anak untuk menghitung jumlah
objek. Biasanya bilangan kardinal berhubungan dengan pertanyaan ‘“berapa
banyak objek?”. Prasyarat belajar bilangan kardinal adalah mengenal dan menulis
angka. Jika anak belum memiliki kedua prasyarat tersebut, sebaiknya anak dilatih
terlebih dahulu. Sedangkan bilangan ordinal behubungan dengan pertanyaan
“yang mana atau keberapa?”’. Kata seperti pertama, kedua dan terakhir merupakan
bilangan ordinal.
4. Keterampilan membilang
Menghitung adalah suatu proses ketika anak menyebutkan bilangan dengan

nama bilangannya. Menghitung awal biasanya dilakukan anak dengan membilang.
Proses membilang menyangkut dua kegiatan yaitu anak menyebut seri bilangan
mulai dari satu dan anak dapat menunjuk pada objek yang berbeda sementara ia
sedang menghitung. Dalam membilang terdapat enam tahap menghitung yang
merupakan tingkatan menghitung yaitu :
a. Tahap membilang hafalan

Membilang hafalan merupakan bahasa dasar atau prasyarat untuk menghitung.
Anak — anak biasanya menggunakan hitung hafalan sampai sepuluh. Akan tetapi,
mereka tidak selalu mengikuti urutan bilangan yang tepat.
b. Tahap membilang sinkron

Jenis membilang sinkron adalah membilang dengan memasangkan nama

bilangan yang diucapkan dengan menunjuk atau mengangguk.
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c. Tahap membilang dengan menunjuk
Membilang dengan menunjuk merupakan membilang singkron, tetapi

dengan kesadaran bahwa setiap objek harus ditujuk sekali saja atau adanya
keorespondensi 1 — 1 antara objek dan bilangan.
d. Tahap membilang dengan unit

Cara membilang ini adalah anak untuk pertama kalinya membilang objek —
objek khayalannya atau simbol (misal jari tangan) untuk menjadi objek yang akan
dihitung.
e. Tahap membilang kardinal

Kegiatan membilang kardinal menyangkut membilang semua objek konkret,
baik yang secara fisik maupun mental. Jenis membilang ini disebut membilang
lanjutan. Dalam membilang lanjutan, anak dapat membilang mulai dari bilangan
mana saja.
f. Tahap membilang ordinal

Membilang ordinal merupakan ketrampilan yang dibutuhkan dalam
penjumlahan.
g. Membilang hafalan

Membilang hafalan merupakan kegiatan verbal, jadi belum dapat dimasukan
sebagai perilaku matematika. Kegiatan membilang tidak hanya dengan lisan,
tetapi membilang dengan menyanyi atau dengan sajak sangat membantu anak

memperoleh ketrampilan.
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5. Nilai tempat
Ketrampilan nilai tempat menunjang karakteristik matematika lainnya. Nilai
tempat memungkinkan anak memanipulasi bilangan, membaca bilangan, dan
mengerti simbol bilangan.
2.3.7 Faktor — faktor yang Mempengarui Kemampuan Kengenal Angka 1-5
Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam belajar
matematika termasuk dalam kemampuan membilang angka 1 sampai 5, seperti
yang dinyatakan Piaget, dkk (dalam Prasetia, 2014) sebagai berikut:
1. Faktor alamiah, setiap anak lahir dengan seperangkat potensi, maka dari itu
anak memiliki potensi yang berbeda — beda sesuai dengan stimulus yang
diberikannya.
2. Faktor perkembangan, perkembangan membilang 1 sampai 5 pada anak
seiring dengan perkembangan kognitifnya. Keduanya memiliki hubungan yang
komplek. Kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 5 dibantu oleh proses
perkembangan anak.
3. Faktor latar belakang sosial. “Latar belakang sosial mencakup struktur
keluarga, afiliasi kelompok sosial, dan lingkungan budaya memungkinkan
terjadinya perubahan dalam proses belajar.
4. Faktor motivasi belajar. Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.
5. Faktor kemampuan guru. Guru merupakan seseorang yang bertunggung jawab

dalam proses belajar, dengan memberikan bimbingan kepada anak didik dalam
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perkembangan jasmani maupun rohaninya agar mencapai tingkat perkembangan
yang maksimal.

6. Faktor sarana prasarana. Pengadaan sarana dan alat belajar merupakan
langkah untuk mewujudkan perencanaan pembelajaran. Sebaik apapun
perencanaan tersebut dibuat sebagai sumber belajar anak. Apabila guru tidak

mewujudkan dalam bentuk pengadaan, maka proses belajar tidak akan maksimal.
2.4 Pendekatan Pembelajaran Remedial

Pendekatan remedial merupakan penyembuhan atau perbaikan, peningkatan
kecakapan-kecakapan seseorang menjadi normal atau mendekati normal.
Pendidikan remedial mengacu pada proses peningkatan atau perbaikan mengenai
bidang tertentu. Misalnya, membaca remedial bisa didefinisikan sebagai
peningkatan pemahaman dan kecepatan membaca yang baik dan mengurangi
kebiasaan membaca yang buruk (Mangunsong, 2014:39).

Sedangkan menurut Supardi (2007:11), pendekatan remedial bertujuan
untuk membantu anak berkebutuhan khusus dalam upaya mencapai kompetensi
yang ditentukan dengan lebih menekan pada hambatan atau kekurangan yang ada
pada anak berkebutuhan khusus. Pendekatan remedial didasarkan pada bagain-
bagian sub kompetensi yang belum dicapai oleh anak.

Pengajaran remedial pada hakikatnya merupakan kewajiban bagi semua
guru setelah mereka melakukan evaluasi formatif dan menemukan adanya anak
yang belum mampu meraih tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebelum pengajaran remedial diberikan, guru lebih dahulu menegakkan diagnosis

kesulitan belajar, yaitu menentukan jenis dan penyebab serta alternatif strategi
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pengajaran remedial yang efektif dan efisien. Menurut buku Akta mengajar V

(dalam Abdurrahman, 2003:20) ada enam langkah prosedur diagnosis yang perlu

dilalui, (1) identifikasi, (2) lokalisasi letak kesulitan, (3) lokalisasi penyebab

kesulitan, (4) memperkirakan kemungkinan bantuan (5) menetapkan
kemungkinan cara mengatasi kesulitan, dan (6) tindak lanjut (Abdurrahman,

2003.20).

Menurut Abd. Rahman Abror (dalam Buna’i, 2007:266) program atau
kegiatan perbaikan itu dirancang untuk membantu para siswa yang mengalami
kesulitan belajar, dengan bantuan tersebut mereka dapat mencapai tingkat
penguasaan materi pelajaran yang ditetapkan.

2.4.1 Karakteristik Pembelajaran Remedial

Berdasarkan pendapat Buna’l (2007:267) pengajaran remedial memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1. Bersifat khusus, dimana kekhususan pengajaran ini terdapat pada hal-hal
sebagai Dberikut: (a) dilakukan setelah diketahui kesulitan belajar dan
kemudian diberikan pelayanan khusus dengan jenis, sifat dan latar
belakangnya; (b) tujuan instruksional disesuaikan dengan kesulitan belajar
yang dihadapi siswa; (c) Metode disesuaikan dengan sifat dan jenis latar
belakang siswa; (d) dilaksanakan melalui kerjasama dengan pihak lain,
pembimbing, penyaji dan ahli khusus; () penggunaan alat-alat pengajaran
lebih bervariasi dan bersifat khusus; (f) menuntut pendekatan dan teknik yang
lebih khusus yang disesuaikan dengan keadaan masing-masing pribadi siswa;

(9) Alat evaluasi disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi siswa.



32

2. Mempunyai sasaran khusus, yakni siswa yang mengalami kesulitan belajar.

3. Pembelajaran remedial berfungsi secara khusus; (a) fungsi Kkorektif,
pengajaran remedial dapat ditinjau kembali atau diadakan perbaikan terhadap
suatu yang belum dicapai, sehingga dapat memperbaiki prestasi belajar siswa;
(b) fungsi pemahaman, pengajaran remedial memungkinkan guru, siswa dan
pihak lainnya memahami kesulitan belajar yang dihadapi siswa; (c) fungsi
penyesuaian, diadakan sesuai dengan kesulitan siswa guna memecahkan
kesulitan yang dihadapi; (d) fungsi pengayaan, bahwa pengajaran perbaikan
dapat memperkaya proses belajar mengajar yakni hasil yang diperoleh siswa
lebih banyak, lebih dalam, sehingga prestasi belajar mengalami peningkatan;
(e) fungsi akseleratif, mempercepat proses belajar siswa, siswa yang lambat
dapat dipercepat dengan pembelajaran khusus sehingga mereka dapat
menguasai tujuan intruksional khusus meski dalam batas yang sangat
minimal; (f) fungsi terapeutik, pengajaran ini dapat menyembuhkan atau
memperbaiki akar kesulitan belajar siswa sehingga, mereka dapat berperstasi
dengan baik.

4. Bersifat terapis, yakni pengajaran remedial sebagaimana dinyatakan dalam
fungsi dapat memperbaiki kesulitan belajar yang dihadapi.

5. Bersifat kasuistik dan kadang-kadang bersifat individual, sebab sumber
kesulitan siswa berbeda-beda.

2.4.2 Penilaian Pembelajaran Remedial

Menurut Buna’l (2007: 269), ada beberapa bentuk penilaian yang dapat

digunakan guru sebagai program remedial yaitu:
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1. Pre-test dan post-test. Kegiatan pre-test dilakukan secara rutin pada setiap
akan memulai penyajian materi baru. Tujuannya ialah untuk mengidentifikasi
taraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan, evaluasi seperti ini
berlangsung singkat dan sering tidak memerlukan instrument tertulis. Sedangkan,
post-test adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir penyajian materi.
Tujuan untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atas materi yang telah diajarkan.
Evaluasi ini juga berlangsung singkat dan cukup dengan menggunakan instrumen
sederhana.

2. Penilaian prasyarat. Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre-test tujuannya
adalah mengidentifikasi penggunaan siswa atas materi lama yang mendasari
materi baru yang akan disajikan.

3. Penilaian diagnostik. Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah
satuan pelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian tertentu
yang belum dikuasai siswa.

4. Penliaian formatif. Evaluasi jenis ini kurang lebih sama dengan ulangan yang
dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul tujuannya
untuk memperoleh umpan balik yang mirip dengan evaluasi diagnostik.

5. Penilaian sumatif. Ragam penilaian sumatif kurang lebih sama dengan ulangan
umum yang dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar
siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran.

6. UAN (Ujian Akhir Nasional) pada prinsipnya sama dengan sumatif dalam arti

sebagai alat penentu kenaikan status siswa.
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Diselenggarakannya kegiatan remedial teaching itu memiliki maksud dan
tujuan baik dalam arti luas maupun arti sempit. Dalam arti luas menurut Ischak
dan Warji (dalam Buna’l, 2007: 270) kegiatan remedial teaching bertujuan untuk
memberikan “bantuan” baik berupa “perlakuan pengajaran” maupun berupa
“bimbingan” dalam upaya mengatasi kasus-kasus yang dihadapi para siswa.
Dengan demikian, tujuan utama diadakannya program remedial adalah untuk
membantu siswa yang berkesulitan belajar agar mencapai tujuan pengajaran
semaksimal mungkin dengan efektif dan efisien. Disamping itu, dengan adanya
program remedial ini guru dapat melakukan perbaikan terhadap kesalahan-
kesalahan mengajarnya atau menyampaikan bahan pelajaran yang dirasa masih
kurang.

2.4.3 Sasaran Program Remedial

Karena sifat pengajaran remedial adalah khusus, maka sasaran pengajaran
remedial adalah juga khusus, yakni siswa yang mengalami masalah-masalah
dalam belajar yang menyebabkan prestasi belajarnya rendah. Dengan kata lain
siswa yang menjadi sasaran adalah siswa yan termasuk dalam kriteria ketuntasan
(Buna’l, 2007:271).

2.4.4 Jenis — jenis Program Remedial

Adapun bentuk — bentuk pengajaran remedial yang dimungkinkan cocok dan
sesuai dengan situasi dan kondisi serta kekhususan dari siswa, antara lain (Buna’l,
2007: 272) adalah sebagai berikut:

1. Mengajarkan kembali (re-teaching) bahan yang sama, tetapi dengan cara dan

penyajian yang berbeda.
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Bimbingan individu atau kelompok kecil sesuai dengan kesulitan yang
dihadapinya.

Memberikan pekerjaan rumah, sehingga guru dapat mengenal kasus kesulitan
belajar yang dihadapi siswa secara lebih dalam.

Memberikan buku pelajaran yang relevan dengan satuan pelajaran dan
menyuruh siswa untuk mempelajari sendiri.

Menggunakan alat audio-visual yang lebih banyak dan variatif seperti
menggunakan radio/rekaman, melihat peristiwa — peristiwa secara langsung
atau nyata dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam menyerap materi
sehingga penguasaan mereka akhirnya lebih baik.

Bimbingan oleh wali kelas, guru bidang studi, guru BP maupun dengan
melibatkan tenaga ahli guna memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa
sekaligus memberikan arahan.

. Tutor sebaya, yaitu bentuk perbaikan yang diberikan oleh teman sekelasya
yang pandali, sebab adakalanya siswa lebih mudah menyerap materi pelajaran
dari teman akrabnya maupun dengan orang yang lebih dekat hubungan
emosionalnya dari pada guru yang disegani atau yang ditakuti.

. Permainan akademik, vyaitu perbaikan secara kelompok dengan cara
memecahkan persoalan dengan permainan.

. Permainan Kkartu, yaitu perbaikan secara individual, yang diberikan pada
murid yang berguna untuk mengulangi terminologi, fakta, konsep atau prinsip

yang terdapat dalam satuan pembelajaran.
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10. Memanfaatkan latihan khusus, seperti latihan membaca kata — kata tertentu.

Metode ini biasanya diterapkan pada siswa yang daya tangkapnya lemah.

2.4.5 Strategi Dan Teknik Pendekatan Pengajaran Remedial

1. Strategi dan pendekatan pengajaran remedial yang bersifat kuratif. Tindakan
pengajaran remedial dikatakan bersifat kuratif kalau dilakukan setelah
program PBM utama selesai diselenggarakan. Untuk strategi bersifat kuratif,
ada beberapa teknik pendekatan yang telah dikembangkan, seperti
pengulangan (repletion), pengayaan (enrichment), pengukuhan
(reinforcement), dan percepatan (acceleration).

2. Strategi dan pendekatan pengajaran remedial yang bersifat preventif. Jika
strategi dan pendekatan kuratif ditunjukan pada siswa yang secara empirik
sudah jelas menunjukan kesulitan tertentu (prestasi lemas dan kurang mampu
melakukan penyesuaian), pendekatan preventif ditujukan pada siswa tertentu
berdasarkan data/informasi yang dapat diprediksi atau setidaknya patut diduga
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu program studi yang
akan ditempuh. Ada tiga kemungkinan teknik yang bersifat preventif yaitu,
layanan pengajaran . kelompok yang diorganisasikan secara homogen
(homogenitas grouping), layanan pengajaran secara individual (individualized
based instruction), dan layanan pengajaran kelompok yang dilengkapi dengan
Di khusus.

3. Strategi dan pendekatan pengajaran remedial yang bersifat pengembangan
(development). Kalau pendekatan kuratif merupakan tindakan lanjut dari post-

teaching diagnostic dan pendekatan preventif merupakan tindak lanjut dari
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pre-teaching diagnostic, maka pendekatan pengembangan merupakan tindak
lanjut dari during-teaching diagnostic atau upaya diagnostik yang dilakukan

guru selama proses PBM.
2.5 Media Pembelajaran

2.5.1 Pengertian Media Pembelajaran

“Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
menyalurkan pesan, rangsangan pikiran, perhatian dan kemauan siswa, sehingga
dapat terdorong untuk melakukan proses belajar Kosasih, dkk (dalam Wijaya,
2013:115). Menurut Suwito (dalam Wijaya, 2013:115) “media pendidikan adalah
sarana pendidikan yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan”.

Dari pengertian beberapa ahli dapat disimpulkan, bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru untuk menarik
perhatian anak dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.

2.5.2 Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran
Menurut Sanjaya (dalam Sundayana, 2013: 13), media pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa tergantung dari sudut mana melihatnya.
1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:
a. Media Auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.
b. Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung
unsur suara. Jenis media yang tergolong ke dalam media visual adalah: film
slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang

dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya.
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c. Media Audio-visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.

2. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya, media dapat dibagi :

a. Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi dan
lain sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi
khusus, seperti film proyektor untuk memproyeksikan film, slide projector
untuk memproyeksikan film slide, overhead projector (OHP) untuk
memproyeksikan transparansi.

b. Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan
lain sebagainya.

2.5.3 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama yaitu Arsyad,

(dalam Sundayana, 2013: 8):

1. Memotivasi minat atau tindakan, media pengajaran dapat direalisasikan
dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan
minat dan merangsang para siswa.

2. Menyajikan informasi, media pembelajaran berfungsi sebagai perantara,
ringkasan, atau pengetahuan.

3. Memberi instruksi. Informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan
siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang

nyata sehingga proses pembelajaran dapat terjadi.
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Sedangkan manfaat praktis pada media pembelajaran menurut Arsyad (dalam

Wijaya, 2013:116) sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi,
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak,
sehingga menimbulkan motivasi belajar.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
Media pembelajaran dapat memberikan kesaaman pengalaman pada siswa
tentang peristiwva — peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi secara langsung.

2.5.4 Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam memilih media pembelajaran, guru harus memilih yang tepat agar

dapat merangsang atau menarik minat anak untuk belajar lebih giat lagi dan dapat

meningkatkan kemampuan belajarnya. Ada beberapa kriteria dalam memilih

media pembelajaran harus memperhatikan hal — hal sebagai berikut Rivai dan

Sujana (dalam Wijaya, 2013:117):

1.

Ketetapan dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas

dasar tujuan instrusksional yang telah ditetapkan.

. Dukungan terhadap sisi bahan artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta,

prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan media bantuan.
Kemudahan memperoleh media artinya media yang diperlukan mudah

diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru.
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4. Ketrampilan guru dalam menggunakan media. Nilai dan manfaat bukan pada
medianya saja tetapi juga pada dampak penggunaannya oleh guru pada saat
terjadinya interaksi belajar.

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya, artinya media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran berlangsung.

6. Sesuai dengan taraf berpikir siswa, artinya makna yang terkandung didalamnya

dapat dipahami oleh siswa.
2.6 Media Puzzle Angka

2.6.1 Pengertian Puzzle

Puzzle merupakan suatu kegiatan menyusun kembali potongan - potongan
gambar atau menyusun kepingan benda berdasarkan ukuran/warna. Bertujuan
untuk merangsang dan mengembangkan kemampuan visual spasial, kinestetik,
interpersonal, intrapersonal, dan logika matematik. Bahan yang umum digunakan
adalah kayu, busa, dan plastik (Dirjen PAUDNI).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 352), puzzle adalah teka-teki.
Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan anak
dalam merangkainya. Menurut Adenan (dalam Herawati, 2014) puzzle dan games
adalah materi untuk memotivasi diri secara nyata dan merupakan daya penarik
yang kuat. Puzzle dan games untuk memotivasi diri karena hal itu menawarkan
sebuah tantangan yang dapat secara umum dilaksanakan dengan berhasil.

Media Puzzle merupakan alat permainan edukatif yang dapat merangsang
kemampuan kognitif anak, yang dimainkan dengan cara membongkar pasang

kepingan puzzle berdasarkan pasangannya. Dengan digunakannya media puzzle
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angka kiranya dapat meningkatkan minat anak untuk melatih kemampuan kognitif
khususnya dalam pengenalan bilangan. Selain itu anak dapat melatih kemampuan
berpikir logisnya dengan menyusun angka sesuai urutannya, puzzle angka juga
bermanfaat untuk melatih koordinasi mata dengan tangan, melatih motorik halus
serta menstimulasi kerja otak. Ketersediaan media tersebut dapat menunjang
terselenggaranya proses pengenalan anak secara efektif dan menyenangkan,
sehingga anak dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

Menurut Djohan (2015) Media Puzzle merupakan media yang bisa dijadikan
salah satu acuan bagi pengajar sebagai variasi dalam proses belajar mengajar.
Media ini bisa diterapkan untuk pengembangan kognitif anak karena di dalamnya
terdapat angka-angka ataupun gambar dan para anak harus mampu menjumlahkan
angka yang ada ataupun menyusun gambar dengan baik.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan jika media
puzzle merupakan alat permainan edukatif yang dapat merangsang kemampuan
matematika anak, yang dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan
puzzle berdasarkan pasangannya.

Peneliti menggunakan media puzzle sebagai sarana bermain adalah karena
media ini sangat mudah untuk digunakan dan mampu membuat senang anak-anak
yang memainkannya. Media puzzle ini dibuat atau diciptakan sendiri dan
disesuaikan dengan keadaan anak yang memainkannya. Media puzzle dalam
penelitian ini disesuaikan dengan tujuan awalnya yaitu untuk mengenalkan angka

pada anak tunagrahita. Ketika anak tunagrahita mampu paham dan mampu
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mengingat bentuk pola puzzle angka, diharapkan nantinya anak juga terbiasa dan
hafal dengan angka-angka.

Media puzzle yang digunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik
yang hampir sama seperti media puzzle pada umumnya. Media puzzle ini
menggunakan kepingan-kepingan berbentuk persegi yang terbuat dari kayu. Satu
media puzzle terdiri dari angka satu sampai dengan lima dan terdapat contoh
benda konkret yang bertemakan buah yang sudah ditempeli dengan perekat
sehingga mudah untuk dilepas.

Jumlah kepingan dalam angka tidak banyak, berjumlah empat kepingan. Hal
ini dimaksudkan agar tingkat kesulitan yang diberikan kepada anak masih
termasuk level yang rendah, sehingga anak akan dengan mudah paham dan
mampu dengan cepat menyelesaikan puzzle. Berbeda dengan puzzle yang
memiliki banyak kepingan tingkat kesulitan yang akan dihadapi anak akan jauh
berbeda dengan puzzle yang hanya memiliki sedikit kepingan.

Alasan peneliti menggunakan kayu sebagai media puzzle-nya adalah karena
dengan penggunaan kayu sebagai media bermain akan terasa lebih kuat dan
mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama. Anak tunagrahita yang akan
menggunakan media puzzle ini cenderung memiliki sikap yang aktif terhadap
segala bentuk media atau permainan yang diberikan, sehingga ditakutkan jika
anak tunagrahita ini mampu menggerakkan tangannya secara berlebihan dan
membuat media puzzle menjadi rusak. Bisa saja jika menggunakan media selain
media kayu seperti stereofoam, kertas penggunaannya tidak bisa bertahan lama

karena mudah rusak. Peneliti telah melakukan studi pendahuluan dengan
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menggunakan stereofoam sebagai media puzzle-nya, akan tetapi dengan
stereofoam, media yang digunakan terbukti tidak bertahan lama karena struktur
dari stereofoam yang mudah hancur. Penggunakan media kayu dalam penelitian
menggunakan jenis kayu olahan yang ringan dan praktis untuk digunakan, media
kayu ini telah disesuaikan dengan keadaan anak yang akan menggunakan media
puzzle. Dengan menggunakan kayu olahan seperti triplek diharapkan
memudahkan anak tunagrahita untuk bermain.

2.6.2 Tujuan Permainan Puzzle

Memberikan permainan pada anak sebaiknya permainan yang menarik dan
memberikan pengetahuan yang dapat mengasah strategi anak, dapat memberikan
simbol, membuat anak belajar dengan senang, dan dengan belajar melalui
permainan anak dapat menguasai pelajaran yang lebih menantang. Menurut
Sunarti (dalam Fuadiyah, 2013), permainan puzzle mempunyai tujuan, yaitu:

1. Mengenalkan anak beberapa strategi sederhana dalam menyelesaikan masalah.
2. Melatih kecepatan, kecermatan, dan ketelitian dalam menyelesaikan masalah.
3. Menanamkan sikap pantang menyerah dalam menghadapi masalah.

Tujuan peneliti memilih puzzle angka sebagai media pembelajaran untuk
anak tunagrhaita TK vyaitu anak tunagrahita memiliki kekurangan dan
keterbatasan, kapasitas belajar anak terutama yang bersifat abstark seperti belajar
dan berhitung, menulis dan membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya
cenderung tanpa pengertian atau cenderung membeo. Mengenal bilangan
berhubungan dengan kemampuan persepsi visual dan mengingat (Richardson,

dalam Runtukahu, 2014:92). Pemilihan penggunaan media puzzle angka adalah
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karena anak tunagrahita membutuhkan pembelajaran dengan media visual.
Mengenal bilangan berhubungan dengan kemampuan visual dan mengingat,
sehingga media puzzle angka sangat cocok digunakan bagi pembelajaran anak
tunagrahita.
2.6.3 Manfaat Puzzle

Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan
anak dalam merangkainya. Menurut Yulianti (2008:43) puzzle mempunyai
manfaat bagi anak-anak antara lain :
1. Meningkatkan keterampilan kognitif

Keterampilan kognitif berhubungan dengan kemampuan untuk belajar dan
memecahkan masalah. Melalui puzzle anak-anak akan mencoba memecahkan
masalah yaitu menyusun gambar menjadi bentuk utuh. Dengan sedikit arahan
contoh dari guru, sang anak sudah dapat mengembangkan kemampuan
kognitifnya dengan cara mencoba menyesuaikan bentuk, menyesuaikan warna,
atau logika. Misalnya, anak memasangkan warna merah dengan warna merah lagi.
Lalu memasang puzzle bergambar kaki atau roda selalu dibagian bawah puzzle.
2. Meningkatkan keterampilan motorik halus

Anak dapat melatih koordinasi tangan dan mata untuk mencocokkan
kepingan-kepingan puzzle dan menyusunnya menjadi satu gambar. Keterampilan
motorik halus berhubungan dengan kemampuan anak menggunakan otot-otot
kecil, khususnya jari-jari tangannya. Untuk itu anak usia di bawah tiga tahun
(balita) direkomendasikan untuk diberikan permainan puzzle untuk mengasah

kemampuan motorik halusnya.
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3. Melatih kesabaran

Puzzle dapat melatih kesabaran anak dalam menyelesaikan sesuatu dan
berfikir dahulu sebelum bertindak. Dengan bermain puzzle anak dapat melatih
kesabarannya dalam menyelesaikan suatu tantangan.
4. Pengetahuan melalui puzzle

Anak akan belajar banyak hal. Mulai dari warna, bentuk, jenis hewan, buah-
buahan, sayuran dan lainnya. Pengetahuan yang ia dapatkan dari sebuah
permainan biasanya akan lebih mengesankan bagi anak dibandingkan
pengetahuan yang ia dapatkan dari hafalan. Namun kegiatan bermain sambil
belajar ini tentunya harus selalu mendapatkan bimbingan.
5. Meningkatkan keterampilan sosial

Puzzle dapat dimainkan lebih dari satu orang dan jika puzzle dimainkan
secara berkelompok tentunya butuh diskusi untuk merancang kepingan-kepingan
gambar dari puzzle tersebut, maka hal ini kan meningkatkan interaksi sosial anak.
Dalam kelompok, anak akan saling menghargai, saling membantu dan berdiskusi
untuk menyelesaikan masalah. Anak yang lebih besar akan merasa senang jika
dapat membantu anak yang lebih kecil, sehingga akan tercipta suasana yang
nyaman dan terciptanya interaksi ketika bermain.
6. Melatih kemampuan nalar, daya ingat dan konsentrasi

Puzzle berbentuk manusia akan melatih nalar anak-anak. Melalui puzzle ini
mereka akan menyimpulkan dimana letak tangan, kaki dan lain-lain sesuai dengan

logika. Saat bermain puzzle, anak akan melatih sel-sel otaknya untuk
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mengembangkan  kemampuan  berfikirnya dan  berkonsentrasi  untuk
menyelesaikan potongan-potongan kepingan gambar tersebut.
2.6.4 Jenis-jenis Puzzle

Menurut Herawati (2014) Ada beberapa jenis puzzle antara lain yaitu: 1)
Logic puzzle yaitu puzzle yang menggunakan logika, 2) Jigsaw adalah puzzle yang
merupakan kepingan-kepingan. Disebut dengan jigsaw puzzle karena alat untuk
memotong menjadi keping disebut dengan jigsaw, 3) Mechanical puzzle adalah
puzzle yang kepingnya saling berhubungan, 4) Combination puzzle adalah puzzle
yang dapat diselesaikan melalui beberapa kombinasi yang berbeda.

Dalam peneliti ini, puzzle yang digunakan adalah puzzle angka, dimana
puzzle angka dalam penelitian ini merupakan bagian dari jenis jigsaw puzzle.
Mengapa demikian karena pada penggunaan puzzle ini, kepingan-kepingan puzzle
digabungkan untuk membentuk suatu kesatuan hingga menjadi suatu bentuk
angka. Terdapat banyak kepingan-kepingan dalam puzzle ini, karena memang satu
kepingan tidak akan ada artinya jika tidak digabungkan dengan kepingan yang
lain.

Jigsaw Puzzle merupakan sebuah permainan teka-teki yang mengharuskan
anak untuk memasangkan kembali potongan-potongan gambar yang bisa disusun
secara tepat akan menghasilkan suatu gambar secara utuh (Tarenjit, 2012).

Pada umumnya jigsaw puzzle berupa sebuah gambar di atas karton, yang
sudah dibelah-belah sedemikian rupa sehingga menghasilkan bagian-bagian yang
dapat disebut puzzle piece. Tujuan dari permainan ini adalah menggabungkan

semua puzzle piece agar membentuk suatu gambar yang utuh kembali
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(Azhar,2011). Saat ini jigsaw puzzle memiliki bentuk yang sangat beragam.
Tidak lagi hanya dalam bentuk dua dimensi, ada juga jigsaw puzzle yang tiga

dimensi, dan ada yang dibuat sebagai sebuah game pada komputer (Azhar,2011).
2.7 Anak Tunagrahita

2.7.1 Pengertian Anak Tunagrahita

Istilah — istilah yang sering digunakan untuk mereka yang mengalami
keterbelakangan mental antara lain lemah pikiran, cacat mental, defisit mental,
bodoh, dungu dan sebagainya. Tuna berati merugi sedangkan grahita berati
pikiran. Tunagrahita merupakan kata lain dari retardasi mental, yang berati
keterbelakangan secara mental ( B3PPTKSM dalam Mangunsong, 2014:129).

AAMR (American Association on Mental Retadation) menjelaskan tentang
adanya keterbatasan yang signifikan dalam berfungsi, baik secara intelektual
maupun perilaku adaptif yang terwujud melalui kemampuan adaptif konseptual,
sosial, dan pratikal. Keadaan ini muncul sebelum usia 18 tahun (Hallan dan
Kauffman dalam Mangunson , 2014:129).

Somantri (2007:105) menyatakan “Tunagrahita adalah kondisi dimana
perkembangan kecerdasan mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap
perkembangan yang optimal. Menurut (Kemis, dkk, 2013:1) “anak tunagrhaita
adalah individu yang secara signifikan memiliki intelegensi normal dengan skor
IQ sama atau lebih rendah dari 70, dengan hal ini akan menghambat segala
aktifitas kehidupannya sehari - hari”. Seseorang dikategorikan tunagrahita, jika ia
memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya, sehingga untuk

menjalankan tugas perkembanganya sangat membutuhkan bantuan secara
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spesifik, termasuk juga dalam program pendidikan (Bratanata, dalam Efendi,
2008:88).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan jika tunagrahita merupakan
suatu bentuk terhambatnya perkembangan kecerdasan seorang anak,
mengakibatkan anak terhambat segala aktivitasnya sehinga diperlukan suatu
bantuan untuk meningkatkan pendidikan supaya tahap perkembangan menjadi
optimal.

Apriyanto (2014: 21) menyebutkan anak tunagrahita adalah anak yang
secara signifikan memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya
dengan disertai hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya.
Mereka mengalami keterlambatan dalam segala bidang dan itu sifatnya permanen.
Rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan dengan akademik,
kurang dapat berfikir abstrak dan pelik. Untuk anak-anak tunagrahita tertentu
dapat belajar akademik yang sifatnya aplikatif. Anak tunagrahita secara signifikan
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak normal pada umumnya, maknanya
bahwa perkembangan kecerdasan (Mental Age atau disingkat MA) anak berada di
bawah pertumbuhan usia sebenarnya (Chronological Age atau disingkat CA).

Didalam teori kogitif Piaget terdapat empat tahap perkembangan anak yang
dimulai dari tahap sensorimotor yaitu berlangsung usia 0 samapi 2 tahun. Pada
tahap ini bayi membangun suatu pemahaman tentang dunia dengan
mengkoordinasikan pengalaman—pengalaman sensor (seperti melihat dan
mendengar) dengan tindakan motorik fisik. Tahap pra-operasional yang

berlangsung usia 2 sampai 7 tahun merupakan tahap kedua Piaget. Pada tahap ini
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anak — anak mulai melukiskan dunia dengan kata-kata dan gambar. Pemikiran
simbolis melampaui hubungan sederhana antara informasi sensor dan tindakan
fisik. Akan tetapi, walaupun anak-anak pra-sekolah dapat secara simbolis
melukiskan dunia, menurut Piaget mereka belum mampu melaksanakan apa yang
disebut sebagai operasi yang artinya, tindakan mental yang diinternalisasikan
yang memungkinkan anak-anak melakukan secara mental apa yang sebelumnya
dilakukan secara fisik. Selanjutnya tahap pra-operasional konkret yang
berlangsung dari usia 7 hingga 11 merupakan tahap ketiga Piaget. Tahap ini anak-
anak dapat melaksanakan operasi, dan penalaran logis menggantikan penalaran
intuitif sejauh pemikiran yang dapat diterapkan ke dalam contoh konkret dan
spesifik. Terakhir tahap pra-operasional formal yang tampak dari usia 11 hingga
15 tahun. Tahap ini, individu melampaui dunia nyata, pengalaman-pengalaman

konkret dan berpikir secara abstrak dan logis (Santrock, 2002:44)

Dalam hal ini anak pra-sekolah masuk dalam tahapan pra-operasional. Anak
usia pra-sekolah seharusnya bisa mengenali simbol-simbol dasar seperti angka
permulaan, seharusnya juga bisa dikenali oleh anak tunagrahita. Perbedaan anak
tunagrahita dengan anak normal yang masih duduk di taman kanak-kanak ternyata
tidak terletak pada kecepatan melainkan pada strategi memproses recall. Anak
taman kanak-kanak lebih efisien dari pada anak tunagrahita karena menemukan
kaidah (Suhaeri, dalam Somantri 2007:112). Pada penelitian yang akan
dilaksanakan, anak tunagrahita yang akan diteliti mempunyai Chronological Age

6, 7, dan 8 tahun dan Mental Age 3-5 tahun
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2.7.2 Klasifikassi Anak Tunagrahita

Klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan tingkat keparahan masalahnya.
Salah satunya adalah klasifikasi menurut The American Psychological Association
(APA) yang sampai saat ini digunakan oleh sebagian besar sistem sekolah
(Mangunson, 2014:130). Klasifikasi ini berdasarkan nilai 1Q atau tingkat
keerdasan anak, yaitu :

Tabel 2. 2 Klasifikasi Anak Tunagrahita berdasarkan Skor 1Q

Klasifikasi Rentangan 1Q
Mild 55-70
Moderate 40 - 55
Severe 25-40
Profound Dibawah 25

Tabel 2.3 Klasifikasi Anak Tungrahita berdasarkan Derajat Keterbelakangan
(Blake, dalam Somantri, 2007:108)

1Q
Level KRErgelakangan Stanford Binet | Skala Weschler
Ringan 68 — 52 69 — 55
Sedang 51 - 36 54 — 40
Berat 32-90 39-25
Sangat berat >19 > 24

Tunagrahita terbagi menjadi beberapa Klasifikasi sesuai dengan timgkat
ringan atau berat ketunaan yang dimiliki oleh seseorang. Pengelompokan
didasarkan pada taraf intelegensi. Kemampuan intelegensi anak tunagrahita
kebanyakan diukur sesuai dengan standar tes Stanford Binet dan Skala Weschler
(WISC). Menurut Somantri  (2007:106) pengelompokan Klasifikasi anak

tunagrahita sebagai berikut:
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1. Tunagrahita Ringan

Tunagrahita ringan disebut dengan moron atau debil. Kelompok ini
memiliki 1Q antara 68 — 62 menurut Binet, dan menurut Skala Weschler (WISC)
IQnya antara 69 — 55. Mereka adalah kelompok yang mampu didik artinya masih
mampu untuk belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Namun
keterbelakangan mental ringan tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara
pribadi, ia tidak dapat merencanakan masa depan bahkan suka berbuat kesalahan.
Biasanya anak tunagrahita ringan masih dapat bersekolah di sekolahan umum
tetapi dengan Di dan guru khusus dari pendidikan luar biasa.

2. Tunagrahita Sedang

Anak tunagrahita sedang disebut dengan imbesil. kelompok ini memiliki 1Q
antara 51 - 36 menurut Binet, dan menurut Skala Weschler (WISC) IQnya antara
54 — 40. Mereka memiliki pencapain perkembangan MA sampai kurang lebih 7
tahun. Mereka dapat didik untuk mengurus diri sendiri, melindungi diri dari
bahaya, bejalan di jalan raya, dan sebagainya.

Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahakan tidak dapat belajar secara
akademik seperti, membaca, meulis dan berhitung. Tetapi mereka masih dapat
menulis secara sosial misalnya, menulis namanya sendiri dan alamat rumah.
Mereka mampu dididik dalam hal mengurus diri seperti mandi, makan, memakai
pakaian membersihkan rumah dan pekerjaan sehari — hari lainnya.

3. Tunagrahita Berat
Tunagrahita berat biasa disebut dengan idiot. Kelompok anak tunagrahita ini

dapat diklasifikasikan lagi menjadi dua yaitu kelompok tunagrahita berat dan
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tunagrahita sangat berat. Tunagrahita berat (severe) memiliki 1Q antara 32 - 20
menurut Binet, dan menurut Skala Weschler (WISC) IQnya antara 39 - 25.
Tunagrahita sangat berat (profound) memiliki 1Q antara di bawah 19 menurut
Binet, dan menurut Skala Weschler (WISC) IQnya antara di bawah 24. Anak
tunagrahita berat sangat memerlukan bantuan perawatan secara total artinya,
dalam hal berpakaian, mandi, makan dan lain-lain. Bahkan mereka memerlukan
perlindungan sepanjang hidupnya.
2.7.3 Karakteristik Anak Tunagrahita
Menurut Wikasanti (2014:22) ada beberapa karakteristik umum tunagrahita
yang dapat dipelajari, yaitu:
1. Keterbatasan Inteligensi
Anak tunagrahita memiliki kekurangan pada inteligensinya, inteligensi itu
sendiri merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan sebagali
kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan
menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi kehidupan baru, belajar
dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis,
menghindari kesalahan-kesalahan, ~mengatasi  kesulitan-kesulitan, dan
kemampuan untuk merencanakan masa depan.
Anak tunagrahita memiliki kekurangan dan keterbatasan, kapasitas belajar
anak terutama yang bersifat abstrak seperti belajar dan berhitung, menulis dan
membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian

atau cenderung belajar dengan membeo.
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2. Keterbatasan Sosial
Anak tunagrahita memiliki masalah terhadap kehidupannya di dalam
masyarakat, sehingga ia memerlukan bantuan dari orang lain, tergantung
terhadap orang tua sangat besar, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial
dengan bijaksana, mudah dipengaruhi sehingga mereka harus selalu di bimbing
dan diawasi.
3. Keterbatasan fungsi-fungsi Mental Lainnya
Anak tuagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan reaksi
pada situasi yang baru dikenalnya. la tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan
atau tugas dalam jangka waktu yang lama. Serta memiliki pusat pengolahan
(perbendaharaan kata) yang kurang berfungsi sebagaimana mestinya. Selain itu
ia juga tidak dapat membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari suatu
perbuatan.
Sedangkan menurut Mangunsong (2014:131) karakteristik anak tunagrahita
terdiri dari :
1. Anak cacat mental mild (ringan) adalah, mereka yang mampu didik, dilihat
dari segi pendidikan. Mereka tidak memperlihatkan kelainan fisik, walaupun
perkembangan fisinya sedikit lambat dari anak normal. Tinggi dan berat badan
mereka tidak jauh berbeda dengan anak — anak lain, tetapi mereka kurang dalam
hal kekuatan, kecepatan, dan koordinasi, serta sering memiliki masalah kesehatan.
2. Anak cacat mental moderate (menengah) adalah mereka yang digolongkan
sebagai anak yang mampu latih, mereka dapat dilatih untuk beberapa

keterampilan tertentu. Mereka mampu dilatih untuk mengurus dirinya sendiri serta
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dapat dilatih beberapa kemampuan membaca dan menulis sederhana. Mereka
memiliki kekurangan dalam kemampuan mengingat, menggeneralisasi, bahasa,
konseptual, perseptual, dan kreativitas (Harson&Aller dalam Mangunson, 2014).
3. Anak cacat mental severe, adalah mereka memperlihatkan banyak masalah
dan kesulitan. Oleh karena itu mereka membutuhkan bantuan secara maksimal.
Mereka tidak mampu mengurus dirinya tanpa bantuan orang lain meskipun pada
tugas — tugas sederhana. Selain itu mereka juga mengalami gangguan bicara, anak
severe hanya dapat berkomunikasi secara verbal setelah pelatihan secara intensif.
Kondisi fisik pada anak cacat mental severe ini adalah lidah sering menjulur
keluar bersamaan dengan keluarnya air liur, kepala sedikit besar, dan kondisi fisik
mereka cenderung lemah.

4. Anak cacat mental profound, pada karaktiristik ini anak mempunyai masalah
yang sangat serius, baik kondisi fisik, intelegensi serta program pendidikan yang
tepat bagi mereka. Mereka memperlihatkan kerusakan pada otak serta kelainan
fisik yang nyata, seperti hydrocephalus, mongilism, dan sebagainya. Mereka juga
memiliki kemampuan bicara yang sangat rendah. Kelainan fisik lainya adalah
bentuk kepala yang lebih besar dan sering bergoyang — goyang. Penyesuaian diri
juga sangat kurang, mereka yang memiliki karakteristik ini sangat memerlukan
bantuan selama hidupnya.

2.7.4 Defisit Yang Dialami Anak Tunagrahita

1. Atensi (perhatian) sangat diperlukan bagi anak tunagrahita dalam proses
belajar. Seseorang harus dapat memusatkan perhatiannya sebelum ia mempelajari

sesuatu. Menurut Tomporowski dan Tinsley (dalam Mangunson, 2014:135)
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kesulitan belajar pada mereka yang mengalami keterbelakangan mental, lebih
disebabkan karena masalah dalam memusatkan perhatiannya. Anak tunagrahita
sering memusatkan perhatiannya pada benda yang salah, serta sulit
mengalokasikan perhatian mereka dengan tepat.

2. Daya Ingat, mereka yang menderita keterbelakangan mental mengalami
kesulitan dalam mengingat suatu informasi.

3. Perkembangan Bahasa. Warren & Yoder (dalam Mangunson, 2014:135)
mengungkapkan bahwa secara umum anak tunagrahita mengikuti tahap
perkembangan bahasa yang sama dengan dengan anak normal, tetapi
perkembangan bahasa mereka biasanya terlambat muncul, lambat mengalami
kemajuan, dan berakhir pada tingkat perkembangan yang labih rendah.

4. Self Regulation. Salah satu alasan yang utama mengapa penderita
keterbelakangan mental memiliki masalah dalam daya ingatanya adalah mereka
mengalami kesulitan dalam self regulation,yaitu kemampuan seseorang untuk
mengatur tingkah lakunya sendiri. Mereka yang keterbelakangan mental
mengalami kesulitan dalam menentukan self regulation — nya, seperti mengulang
sebuah materi.

5. Perkembangan sosial. Anak tunagrahita cenderung sulit untuk mendapatkan
teman dan mempertahankan pertemanan tersebut karena setidaknya ada dua
alasan yang dikemukakan oleh Kasari & Bauminger (dalam Mangunsong,
2014:136) yang pertama bahwa mulai usia pra-sekolah, mereka tidak tahu
bagaimana memulai interaksi sosial dengan orang lain. Kedua bahkan ketika

mereka tidak sedang berusaha untuk berinteraksi dengan orang lain, mereka
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mungkin menampilkan tingkah laku yang membuat teman — teman mereka
menjauh karena merasa terganggu.

6. Prestasi akademis. Karena adanya hubungan yang erat antara intelegensi
dengan prestasi belajar anak, seseorang yang mengalami tunagrahita akan
terhambat dalam pengembangan akademiknya dibandingkan dengan mereka yang
normal. Performa anak tunagrahita pada semua kemampuannya di bawah rata —
rata mereka.

Secara internal anak tunagrahita dalam kehidupannya memiliki hambatan
dalam perkembangan kognitif dan hambatan dalam perilaku adaptif. Akibat
kondisi seperti ini, anak tunagrahita mengalami hambatan dalam kesulitan
belajarnya secara akademik dan kesulitan dalam hubungan interpersonal dan lain
— lain. Masalah belajar pada anak tunagrahita adalah mereka mengalami kesulitan
untuk dapat berfikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan benda —
benda kongkret.

Anak tunagrahita dalam mencapai sesuatu sering kali melakukannya dengan
coba — coba (trial and error). Dalam belajar, mereka tidak dapat melihat secara
keseluruhan, mereka lebih melihat suatu masalah secara terpisah — pisah. Melihat
dari masalah belajar anak tunagrahita untuk itu diperlukan suatu model yang dapat
membantu mempermudah proses belajar untuk mengoptimalkan kemampuan
yang dimiliki anak ada beberapa hal yang harus dipertimbangan dalam
menerapkan proses pembelajaran (Kemis, dkk 2013:26) :

1. Bahan yang diajarkan perlu dipecah menjadi bagian — bagian kecil dan ditata

secara berurutan.
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. Setiap bagian dalam bahan ajar diajarkan satu persatu dan dilakukan secara
berulang — ulang.

Kegiatan belajar hendaknya dilakukan secara konkret. Berikan dorongan
untuk melakukan apa yang sedang dipelajari

. Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan hindari situasi belajar
secara formal.

. Gunakan alat peraga dalam mengkonkretkan konsep.
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2.8 Kerangka Berpikir

Anak Tunagrahita -l Karakteristik anak
Tunagrahita

|
Keterbatasan Keterbatasan Sosial Keterbatasan
Intelegensi Fungsi mental

\4

Kesulitan mengenal angka

A 4

Media Gambar, stempel, dan LKA

'

Tidak Efektif

_ Media
Pendekatan Remedial 5 Puzzle

v

Mengenal angka

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki rata — rata 1Q di bawah standar
normal yaitu di bawah 70. Dengan rata - rata 1Q yang dimilikinya maka
perkembangan kecerdasan anak mengalami hambatan sehingga tidak mencapai

tahap perkembangan yang optimal. Selain itu anak tunagrahita juga memiliki
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karakteristik umum vyaitu keterbatasan intelegensi, keterbatasan sosial, dan
keterbatasan fungsi — fungsi mental lainnya.

Anak tunagrahita akan merasa kesulitan untuk mengerti dan memahami
suatu hal yang baru dalam artian memang mereka lambat dalam belajar. Salah
satu hal yang mempengaruhi keterlambatan dalam belajar adalah keterbatasan
intelegensi dan keterbatasan fungsi mental anak. Anak yang memiliki
keterbatasan inteligensi akan merasa kesulitan untuk mempelajari suatu hal yang
baru, karena memiliki kekurangan dan keterbatasan, kapasitas belajar anak
terutama yang bersifat abstrak seperti belajar dan berhitung, menulis dan
membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau
cenderung belajar dengan membeo. Keterbatasan fungsi inteligensi
mengakibatkan proses pembelajaran semakin terganggu yang berdampak
keterlambatan belajarnya, karena anak tunagrahita memiliki pusat pengolahan
(perbendaharaan kata) yang kurang, maka menyebabkan anak cenderung membeo
dalam belajar. Anak yang tidak dapat membayangkan terlebih dahulu konsekuensi
dari suatu perbuatan juga mengakibatkan anak ini belajar tanpa pengertian,
terlebih anak memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan suatu

permasalahan yang baru dikenalnya.

Maka dari itu anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam meningkatkan
kemampuan akademiknya, salah satunya adalah pada bidang numerikal. Anak
tunagrahita sangat sulit untuk mengenal angka secara abstrak, anak tunagrahita
harus belajar untuk bidang yang ada hubungannya dengan angka kardinal. Untuk

mengatasi kesulitan pada bidang akademik terutama pada pengenalan bilangan
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atau angka 1 sampai 5 maka dibutuhkan berbagai cara. yaitu dengan pemberian
pembelajaran remedial dengan penggunaan alat peraga salah satunya menggunkan
media puzzle angka.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2014) dengan judul Penerapan
Metode Puzzle Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam
Pengenalan Bilangan. Penelitian ini menerapkan metode bermain dengan
menggunakan media puzzle angka pada kelompok B1 di TK Kemala Bayangkari
5 Klungkung dengan jenis penelitian tindakan kelas. Kemudian pada penelitian
yang dilakukan oleh Widowati (2015) dalam skripsinya yang berjudul
meningkatkan kemampuan kognitif mengenal lambang bilangan melalui media
puzzle angka pada anak kelompok A TK plus insan madani Kota Kediri.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan jenis medianya. Media puzzle angka yang digunakan adalah jenis
puzzle angka yang dimodifkasi sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dibuat
sendiri oleh peneliti. Selain itu subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa tunagrahita Taman Kanak — Kanak di Sekolah Luar Biasa khususnya di
TKLB Negeri Semarang.

Metode pengajaran remedial dilakukan karena guru menemukan adanya
anak yang belum mampu meraih tujuan belajar yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Tujuan metode pengajaran remedial membantu anak berkebutuhan
khusus dalam mencapai kompetensi yang dibutuhkan dengan lebih menekankan
pada hambatan atau kekurangan anak. Dengan menggunakan puzzle angka

diharapkan anak dapat memahami tentang konsep angka yang dapat
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meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 sampai 5 pada anak tunagrahita klas
TK.
2.9 Hipotesis

Pembelajaran remedial menggumakam media puzzle angka efektif untuk
meningktakan kemmapuan mengenal angka 1 sampai 5 pada anak tunagrahita di

TKLB Negeri Semarang.
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pembelajaran remedial menggunakan media puzzle angka terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 sampai 5 pada anak
tunagrahita Di TK. Efektivitas ini terletak pada hasil pretest dan posttest yang
mengalami peningkatan yaitu pada saat sebelum diberi perlakuan yang
mendapat nilai 1 dan kemudian mengalami kenaikan setelah diberikan
perlakuan menjadi 3 yang berarti anak sudah mampu dalam mengenal angka.

2. Berdasarkan hasil cek manipulasi dengan menggunakan metode wawancara
dengan guru ditemukan hasil bahwa setelah pemberian perlakuan selama lima
hari ketiga subjek menunjukkan peningkatan pada kemampuan mengenal
angka yang lebih baik sebelum diberikan perlakuan.

3. Keefektifan dari penggunaan media belajar dapat dilihat dari tercapainya
indikator. Dari lima indikator, 4 indikator telah berhasil dipenuhi oleh ketiga

subjek, sedangkan 1 indikator masih belum terpenuhi oleh ketiga subjek.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
5.2.1 Guru Tunagrahita

Guru bagi anak tunagrahita diharapkan mampu menerapkan pendekatan
remedial menggunakan media puzzle angka guna menunjang proses belajar
khususnya dalam memberikan pengajaran mengenai pemahaman angka pada anak
tunagrahita dan guru lebih memperhatikan kemampuan dalam mengurutkan angka
1 sampai 5.
5.2.2 Sekolah Luar Biasa

Pendekatan remedial dengan menggunakan puzzle angka yang telah
terbukti mampu meningkatkan pemahaman anak tunagrahita dalam mengenal
angka, diharapkan pihak sekolah dapat menerapkan dan menggunakan pendekatan
remedial sebagai salah satu bentuk pengajaran yang diberikan kepada anak
tunagrahita di sekolah, serta dengan menyediakan media belajar yang menunjang
pendekatan remedial sehingga program belajar dapat berlangsung secara optimal.
5.2.3 Orang Tua Dari Anak Tunagrahita
Orang tua dirumah diharapkan juga mampu menerapkan penggunaan pendekatan
remdial sesuai yang diterapkan di sekolah untuk menguatkan pemahaman anak

tentang angka.
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5.2.4 Peneliti Selanjutnya
Peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
penggunaan pendekatan remedial dengan meggunakan media puzzle angka perlu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mendapat subjek penelitian yang lebih banyak
untuk mengetahui efektivitas pendekatan remedial pada subjek yang lebih
beragam dalam memahami angka.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan juga mampu mengontrol gangguan validitas
eksternal maupun internal yang akan muncul dalam penelitian.

3. Peneliti selanjtnya diharapkan lebih mendekatkan antara subjek dengan
eksperimenter dan observer dengan maksud supaya terjadi kedekatan diantara

keduanya.
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